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KATA PENGANTAR 

 

 Hidup kontemplasi dalam aksi merupakan suatu penghayatan yang tidak 

mudah karena membutuhkan suatu komitmen yang kuat dari dalam pribadi setiap 

orang yang mau menghayatinya. Dalam mengahayati kontemplasi dalam aksi, 

membutuhkan suatu hubungan yang mesra dengan Allah di mana manusia 

membiarkan diri dikuasi oleh Allah. Kontemplasi adalah suatu kondisi saat Allah 

masuk ke dalam diri manusia. Manusia dalam hal ini membiarkan dirinya dituntun 

oleh kuasa Allah. Untuk itu, usaha mencapai kontemplasi yang sungguh 

mendalam dan meresap dalam aksi dibutuhkan persatuan yang mesra dengan 

Allah. Allah hadir di dalam setiap pribadi manusia agar manusia mampu 

mengkontemplasikan apa yang dihayatinya di dalam tindakannya dan dalam 

setiap pelayanan yang dilakukan terhadap sesama. 

 Secara khusus, panggilan kaum religus untuk hidup berkontemplasi di 

zaman yang semakin modern ini membutuhkan suatu daya dorong yang kuat dari 

dalam diri. Dalam hal ini, kaum religius harus mampu menghayati hidup 

kontemplasi dalam aksi pada setiap pelayanan yang dilakukan. Berhadapan 

dengan perkembangan zaman, kaum religius dituntut untuk bisa hidup 

berkontemplasi di tengah kesibukan yang padat. Karena melalui hidup 

berkontemplasi dapat memampukan kaum relgius untuk hidup bersemuka dengan 

Allah. Sehingga dalam setiap pelayanannya, Allah benar-benar hadir untuk 

menguatkan pekerjaan yang hendak dilakukan. 

 Beato Titus Brandsma adalah seorang religius yang telah menunjukkan 

teladan hidup berkontemplasi dalam aksi. Titus Brandsma selalu membawa sikap 

kontemplasi dalam setiap pelayanannya di tengah umat Allah. Semangat 

kontemplasi yang dihayati Titus Brandsma mampu membawanya kepada suatu 

jalan kesucian. Sikap kontemplasi ini hendaknya harus dihayati oleh semua orang 

beriman khususnya kaum religius. Karena melalui sikap kontemplasi mampu 

membawa seseorang religius untuk lebih dekat kepada Allah. Titus Brandsama 

telah memberikan cara untuk memadukan antara kontemplasi dan aksi dalam 
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pelayanan. Dalam hal ini ia telah memberikan keteladanan hidup doa dan 

pelayanan. Menurutnya, pengalaman kontemplasi dalam aksi adalah suatu cara 

mengikuti panggilan Allah dengan tulus. Secara umum dapat disimpulkan bahwa 

hidup kontemplasi dalam aksi dapat terjadi bila orang mampu melibatkan Kristus 

di setiap tugas dan pelayanannya. 

Kontemplasi dalam aksi menurut teladan Beato Titus Brandsma 

merupakan suatu jalan kesucian untuk berkarya dalam persatuan dengan Kristus, 

persatuan ini memberi manfaat bagi setiap orang terutama bagi kaum religius. 

Dengan karya Tulis yang berjudul KONTEMPLASI DALAM AKSI OLEH 

BEATO TITUS BRANDSMA DAN RELEVANSINYA BAGI KAUM 

RELIGIUS DEWASA INI, penulis hendak menguraikan manfaat kontemplasi 

bagi kaum religius dalam setiap pelayanannya. Penulis menyadari bahwa 

komitmen kaum religius untuk hidup berkontemplasi sangatlah penting. Kaum 

religius yang dipanggil untuk suatu pelayanan luhur yakni mewartakan Kerajaan 

Allah haruslah menimba kekuatan dari Allah sendiri dalam sikap kontemplasi, 

sehingga mereka mampu membawa umat kepada suatu jalan yang benar.  

Manfaat penghayatan hidup kontemplasi bagi kaum religius dewasa ini 

terlihat dalam upaya untuk mencegah sekularisasi dan kekerasan di tengah arus 

modernisme yang mulai menyentuh kehidupan umat beriman. Selain itu, 

kontemplasi juga menyadarkan kaum religius tentang kehadirannya di tengah 

umat harus yang dapat meningkatkan iman umat. Dalam hal ini, kaum religius 

harus melayani tetapi juga harus mengisi aspek spiritual di dalam setiap tugas dan 

pelayanannya dengan cara menyediakan waktu yang cukup untuk berdoa di 

tengah kesibukannya seperti teladan Titus Brandsma. Mereka perlu meminta 

bimbingan Roh Kudus sebagai guru yang menuntunnya dalam setiap karya 

pelayanan yang mereka lakukan. 

 Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis tidak bekerja sendiri. Ada 

banyak pihak yang membantu penulis dalam proses penyelesaian tulisan ini. 

Banyak dukungan yang diberikan baik melalui tenaga maupun pikiran-pikiran 

atau gagasan yang diberikan, selama proses penulisan hingga selesainya karya 

ilmiah ini. Dukungan yang diberikan merupakan sesuatu hal yang sangat berharga 

bagi penulis. Oleh karena itu, pertama-tama penulis patut mengucapakan syukur 
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